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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Ekonomi kreatif melalui pembuatan kerajinan cobek batu memiliki peran 

menurunkan jumlah pengangguran di Desa Wajak Kidul serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar yang bergabung dalam 

pembuatan kerajinan cobek batu di Desa Wajak Kidul Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Peran ekonomi kreatif tersebut 

berimplementasi pada indikator keberlangusngan ekonomi kreatif, yaitu 

produksi, tingkat produksi mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 

Pengrajin Desa Wajak Kidul tetap memproduksi cobek batu setiap 

harinya. Dengan begitu bisa meningkatkan pendapatan pengrajin serta 

masyarakat yang bergabung membuat kerajinan cobek batu. Yang kedua 

yaitu pasar dan pemasaran, yang diterapkan oleh pengrajin cobek batu di 

Desa Wajak Kidul dengan menggunakan media sosial seperti facebook, 

whatsapp, youtube dan juga melalui website. sehingga dengan adanya 

pemasaran yang efektif ini dapat meningkatkan penjualan produk yang 

bisa meningkatkan pendapatan para pengrajin di Desa Wajak Kidul. Yang 

ketiga yaitu manajemen keuangan, Transaksi dalam penjualan maupun 

pendistribusian pendapatan pada kerajinan cobek batu ini terlihat sangat 

sederhana, dimana pada pengelolaannya, para pengrajin belum memiliki 
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pembukuan atau pencatatan pada aktifitas usaha yang dilakukan. Yang 

keempat yaitu kebijakan pemerintah, adanya sebuah pameran yang 

diadakan oleh pemerintah Desa Wajak Kidul guna mempromosikan hasil 

kerajinan cobek batu masyarakat setempat. Yang kelima yaitu kondisi 

ekonomi, Perkembangan ekonomi dengan adanya kerajinan cobek batu di 

Desa Wajak Kidul sedikit banyak dapat dirasakan oleh masyarakat 

setempat. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya penambahan tenaga kerja 

menjadikan peluang kerja yang tentunya menambah jumlah pendapatan 

untuk masyarakat setempat. Yang keenam yaitu lingkungan, Dalam 

menjalankan aktivitas usaha, pengrajin memiliki peraan penting dalam 

keberlangsungan baik ketersediaan baku seperti batu dan lingkungan 

sekitar. Hal-hal yang dapat dilakukan oleh pengrajin dengan 

mengoptimalkan sisa-sisa produksi cobek batu yaitu dengan cara 

menggunakan serpihan untuk bahan campuran penguat bangunan. Selain 

itu peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan pengrajin 

cobek yang ada di Desa Wajak Kidul di tinjau dari perspektif ekonomi 

Islam yaitu sudah melibatkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam usaha 

mereka. Dimana ekonomi kreatif sektor kerajinan pembuatan cobek batu 

melibatkan prinsip ketuhanan, khalifah, dan adil. Mereka sudah 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam usaha pembuatan kerajinan 

cobek batu.  

2. Faktor yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif di Desa Wajak 

Kidul meliputi modal yang digunakan untuk mengembangkan usahanya 
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memadai, sumber daya manusia atau keahlian, serta faktor dari luar yaitu 

peran pemerintah yang menyediakan sarana promosi seperti bazar agar 

dikenal masyarakat luas, sumber daya alam seperti bahan baku utama batu 

andesit yang tersedia di Daerah Blitar dan Ponorogo, sarana dan prasarana 

yang memadai, persaingan bisnis yang menjadi motivasi dan semangat 

bagi para pengrajin untuk meningkatkan kualitas, banyaknya permintaan 

konsumen, kemajuan teknologi dan informasi yang menjadikan pemasaran 

tanpa batas sedangkan faktor penghambatnya adalah kerusakan peralatan 

yang secara tiba-tiba disaat proses produksi berlangsung, hal tersebut akan 

menghambat proses produksi kerajinan cobek batu di Desa Wajak Kidul 

B. Saran  

1. Bagi para pengrajin cobek batu  

Untuk pengrajin cobek batu di Desa Wajak Kidul, hendaknya melakukan 

pembukuan guna mempermudah mereka mengetahui besarnya keuntungan 

atau kerugian yang diterima, mengetahui setiap transaksi yang dilakukan, 

dan untuk bahan penilaian usaha atau sebuah rekaman segala aktivitas 

usaha pembuatan cobek batu.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan kajian, meningkatkan 

pengetahuan mengenai peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan 

pendapatan pengrajin cobek yang ada di Desa Wajak Kidul di tinjau dari 

perspektif ekonomi Islam.  
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